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 Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh literasi keuangan dan 
sosialisasi terhadap penggunaan QRIS oleh pelaku UMKM halal. 
Transformasi digital telah mendorong perubahan sistem pembayaran dari 
tunai menjadi nontunai, di mana Quick Response Code Indonesian Standard 
(QRIS) hadir sebagai solusi pembayaran digital yang efisien dan inklusif. 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif deskriptif dengan teknik 
purposive sampling terhadap 32 pelaku UMKM halal di sekitar Universitas 
Muhammadiyah Sumatera Utara. Data dikumpulkan melalui kuesioner 
tertutup yang dianalisis menggunakan uji validitas, reliabilitas, korelasi 
Pearson, dan regresi linear berganda. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
baik literasi keuangan maupun sosialisasi memberikan pengaruh terhadap 
penggunaan QRIS, meskipun secara parsial keduanya tidak signifikan secara 
statistik. Kendala utama yang dihadapi UMKM adalah kurangnya 
pemahaman dan akses terhadap teknologi digital. Oleh karena itu, 
peningkatan literasi keuangan dan sosialisasi yang adaptif perlu menjadi 
prioritas dalam mendorong digitalisasi UMKM halal. Penelitian ini 
memberikan implikasi penting bagi pembuat kebijakan dan lembaga 
keuangan untuk memperluas inklusi keuangan berbasis digital, terutama 
bagi sektor usaha kecil yang mendukung ekonomi halal. 
 
This study aims to analyze the influence of financial literacy and socialization 
on the use of QRIS among halal MSME actors. Digital transformation has 
shifted payment systems from cash to cashless, with the Quick Response 
Code Indonesian Standard (QRIS) emerging as an efficient and inclusive 
digital payment solution. A descriptive quantitative approach was 
employed, involving 32 purposively selected halal MSME actors near the 
Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara. Data were collected using a 
closed-ended questionnaire and analyzed through validity and reliability 
tests, Pearson correlation, and multiple linear regression. The results indicate 
that both financial literacy and socialization affect the use of QRIS, although 
neither shows a statistically significant partial effect. The main barrier faced 
by MSMEs is a lack of understanding and limited access to digital 
technology. Thus, improving financial literacy and adaptive socialization 
strategies should be prioritized to support the digitalization of halal MSMEs. 
This study provides relevant implications for policymakers and financial 
institutions in expanding digital-based financial inclusion, particularly for 
the small business sector supporting the halal economy. 
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PENDAHULUAN 
Perkembangan teknologi digital dewasa ini telah membawa transformasi signifikan dalam 

berbagai aspek kehidupan manusia, termasuk dalam sistem transaksi keuangan.(Mustagfiroh & 
Supriyadi, 2024).Kemajuan tersebut mendorong masyarakat untuk beralih dari penggunaan uang 
tunai menuju sistem pembayaran nontunai atau cashless. Pergeseran ini didukung oleh munculnya 
berbagai inovasi teknologi finansial, salah satunya adalah Quick Response Code Indonesian Standard 
(QRIS) yang dikembangkan oleh Bank Indonesia guna mendukung ekosistem pembayaran digital yang 
inklusif dan efisien.(Pratiwi et al., 2024) 

QRIS merupakan sistem pembayaran berbasis kode QR yang diintegrasikan secara nasional dan 
memungkinkan masyarakat untuk melakukan pembayaran dengan satu kode universal, tanpa 
bergantung pada aplikasi tertentu. Kehadiran QRIS diharapkan mampu menyederhanakan proses 
transaksi serta memperluas akses keuangan digital, khususnya bagi pelaku Usaha Mikro, Kecil, dan 
Menengah (UMKM) yang memiliki kontribusi besar terhadap pertumbuhan ekonomi nasional. Sejak 
diberlakukan pada 17 Agustus 2019.(Alifia et al., 2024).Pemerintah terus mendorong adopsi QRIS 
melalui edukasi dan sosialisasi yang masif kepada masyarakat, khususnya sektor informal dan UMKM. 
(R. I. Lestari et al., 2021) 

UMKM di Indonesia memegang peranan strategis dalam mendukung perekonomian nasional. 
Data menunjukkan bahwa sekitar 99% dari total unit usaha di Indonesia merupakan UMKM yang 
mampu menyerap lebih dari 80% tenaga kerja dan menyumbang lebih dari 57% terhadap Produk 
Domestik Bruto (PDB). Namun demikian, tidak semua pelaku UMKM memiliki kesiapan dalam 
menghadapi tantangan digitalisasi. Keterbatasan dalam hal pemahaman teknologi, literasi keuangan, 
dan minimnya akses informasi menjadi hambatan yang cukup signifikan dalam proses adopsi 
teknologi keuangan digital, termasuk QRIS.(Yanto et al., 2024) 

 Salah satu isu krusial yang dihadapi pelaku UMKM adalah rendahnya tingkat literasi keuangan. 
Literasi keuangan merujuk pada kemampuan individu dalam memahami dan mengelola aspek-aspek 
keuangan, seperti perencanaan anggaran, pengelolaan arus kas, hingga pengambilan keputusan 
investasi. Rendahnya literasi keuangan berdampak pada kurang optimalnya pengelolaan keuangan 
usaha dan pemanfaatan teknologi finansial. Hal ini menyebabkan pelaku UMKM cenderung masih 
mengandalkan transaksi konvensional, meskipun secara teknis mereka memiliki akses terhadap 
layanan keuangan digital.(Natsir et al., 2023) 

Selain literasi keuangan, faktor lain yang turut memengaruhi adalah intensitas dan kualitas 
sosialisasi mengenai penggunaan QRIS. Sosialisasi yang bersifat komprehensif dan berkelanjutan 
memiliki potensi besar dalam meningkatkan pemahaman dan penerimaan masyarakat terhadap 
teknologi pembayaran digital. Namun, di banyak wilayah, sosialisasi yang dilakukan belum merata, 
cenderung bersifat formalitas, dan tidak menyesuaikan dengan karakteristik lokal pelaku usaha. 
Akibatnya, tingkat adopsi QRIS di kalangan UMKM masih tergolong rendah meskipun 
infrastrukturnya telah tersedia.(Amri et al., 2024) 

Keterbatasan akses terhadap teknologi dan informasi juga menjadi tantangan utama, terutama bagi 
UMKM di wilayah pinggiran dan pedesaan. Akses internet yang tidak merata, kurangnya pelatihan 
teknis, serta minimnya perangkat digital menghambat optimalisasi implementasi sistem pembayaran 
digital.(Andhika, 2022) Kondisi ini memperlebar kesenjangan digital antara pelaku UMKM yang telah 
melek teknologi dan mereka yang belum mampu beradaptasi. Ketimpangan ini perlu diatasi melalui 
kebijakan afirmatif dan program pendampingan yang berkesinambungan. (Sari et al., 2023) 

 Dalam konteks UMKM halal, yang tengah tumbuh seiring meningkatnya kesadaran masyarakat 
terhadap produk halal, digitalisasi sistem pembayaran menjadi suatu keniscayaan. Sektor kuliner, 
sebagai bagian dari UMKM halal, memiliki prospek pertumbuhan yang menjanjikan karena selalu 
dibutuhkan oleh masyarakat lintas demografi. Namun, keterbatasan pemahaman terhadap sistem 
digital seperti QRIS dapat menghambat efisiensi dan ekspansi usaha mereka. Padahal, QRIS 
menawarkan berbagai kemudahan seperti pencatatan transaksi otomatis, kemudahan akses keuangan, 
dan peningkatan kredibilitas usaha.(Ibnu et al., 2021) 

 Penelitian mengenai pengaruh literasi keuangan dan sosialisasi terhadap penggunaan QRIS oleh 
pelaku UMKM halal menjadi sangat relevan untuk dilakukan. Penelitian ini bertujuan untuk 
menganalisis bagaimana kedua variabel tersebut memengaruhi tingkat adopsi QRIS di kalangan 
pelaku usaha mikro. Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam 
perumusan strategi peningkatan literasi digital dan efektivitas sosialisasi QRIS, guna mendukung 
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akselerasi transformasi keuangan digital di sektor UMKM halal secara lebih merata dan berkelanjutan. 
(Ibnu et al., 2021) 
 
KAJIAN TEORI 
Pengertian Quick Response Code Indonesian Standard (QRIS) 
       Quick Response Code Indonesian Standard (QRIS) merupakan inovasi dalam sistem pembayaran 
berbasis kode QR yang disusun secara terintegrasi oleh Bank Indonesia bersama industri sistem 
pembayaran. QRIS bertujuan untuk menyatukan berbagai format QR code dari berbagai penyedia jasa 
sistem pembayaran ke dalam satu standar nasional. (Alifia et al., 2024) Dengan penerapan QRIS, proses 
transaksi menjadi lebih cepat, efisien, dan aman, baik bagi konsumen maupun pelaku usaha. Selain itu, 
sistem ini memberikan keuntungan strategis seperti pencatatan transaksi secara otomatis, peningkatan 
citra modern bagi pelaku usaha, dan pengurangan risiko peredaran uang tunai yang rentan terhadap 
pemalsuan atau kehilangan. (Haryanti, 2024). Lebih dari sekadar teknologi pembayaran, QRIS 
mencerminkan perubahan struktural dalam sistem transaksi masyarakat modern. QRIS dinilai efektif 
sebagai instrumen inklusi keuangan karena kemampuannya menyederhanakan sistem pembayaran 
menjadi satu pintu akses. Pradesyah (Pradesyah & Ismail, 2024) menyebutkan bahwa penerapan QRIS 
dalam transaksi ekonomi mikro memperkuat arsitektur keuangan digital yang inklusif. QRIS 
memungkinkan pencatatan transaksi yang lebih sistematis, sehingga memberikan peluang bagi pelaku 
UMKM untuk mendapatkan akses pendanaan formal karena rekam jejak keuangannya 
terdokumentasi. 

QRIS dikembangkan sebagai sistem pembayaran berbasis kode QR yang bertujuan menyatukan 
berbagai standar pembayaran ke dalam satu sistem nasional. Kemudahan ini tercermin pada indikator 
fungsional seperti kecepatan transaksi, efisiensi biaya, dan keamanan data. Pradesyah (Pradesyah et 
al., 2016) menyebut QRIS sebagai simbol reformasi transaksi mikro yang menyederhanakan 
konektivitas antara pelaku usaha dan konsumen. QRIS juga mempermudah pelacakan aktivitas usaha 
karena transaksi tercatat secara otomatis, sehingga mendorong keterlibatan UMKM dalam sistem 
keuangan formal. 
 
Pengertian Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah 
 Dalam perspektif ekonomi digital, QRIS hadir sebagai instrumen yang mendukung inklusi 
keuangan, terutama bagi UMKM yang sebelumnya belum tersentuh oleh layanan keuangan formal. 
Standarisasi pembayaran melalui QRIS mendorong keterbukaan akses terhadap layanan keuangan 
digital yang dapat meningkatkan efisiensi operasional bisnis.(Baihaqi, 2024) . Bagi pelaku UMKM, 
penggunaan QRIS memungkinkan pencatatan transaksi yang lebih teratur serta mempermudah proses 
akuntansi dan pelaporan keuangan. Dengan kata lain, QRIS tidak hanya berfungsi sebagai alat 
transaksi, melainkan juga sebagai perangkat pendukung tata kelola keuangan usaha yang lebih 
akuntabel. (Chandra et al., 2024). UMKM memiliki karakteristik fleksibel namun rentan terhadap 
perubahan teknologi. Ismail ((A. H. Ismail et al., 2023) menyoroti bahwa digitalisasi UMKM tidak 
cukup hanya menyediakan teknologi, tetapi juga perlu memperhatikan kesiapan sumber daya 
manusianya. Dalam hal ini, pemberdayaan UMKM melalui pelatihan, pendampingan, dan kemudahan 
akses ke teknologi menjadi bagian penting dari strategi penguatan UMKM halal di Indonesia. Ketika 
UMKM terhubung dengan sistem keuangan digital seperti QRIS, maka potensi perluasan pasar dan 
efisiensi usaha menjadi lebih tinggi. 

UMKM dikategorikan berdasarkan jumlah tenaga kerja, aset, dan omzet usaha. Sektor ini 
menjadi sasaran utama digitalisasi karena karakteristiknya yang fleksibel namun rentan. Ismail (A. 
Ismail & Pradesyah, 2020) menggarisbawahi bahwa indikator penting dalam penguatan UMKM adalah 
kemampuannya mengakses teknologi dan sumber daya digital. QRIS berperan sebagai jembatan antara 
keterbatasan UMKM dan transformasi digital, memungkinkan pelaku usaha mikro untuk masuk ke 
sistem pembayaran modern dengan biaya rendah dan operasional yang efisien. 
 
Literasi Keuangan  
       Literasi keuangan merupakan kemampuan individu dalam memahami, mengelola, dan 
mengambil keputusan finansial secara bijak dan bertanggung jawab. Literasi ini mencakup 
pengetahuan tentang konsep keuangan dasar, keterampilan dalam menyusun anggaran, serta sikap 
dalam menghadapi risiko keuangan. Dalam konteks UMKM, literasi keuangan sangat berperan dalam 
menentukan kelangsungan usaha, khususnya dalam pengambilan keputusan investasi dan 
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pemanfaatan layanan keuangan digital. Pelaku UMKM yang memiliki tingkat literasi keuangan yang 
baik cenderung lebih siap menerima dan menerapkan teknologi keuangan seperti QRIS dalam kegiatan 
bisnisnya. (Nia Monica Putri et al., 2023). Literasi keuangan tidak hanya terkait pemahaman konsep 
ekonomi dasar, tetapi juga mencakup kemampuan mengambil keputusan finansial yang rasional dan 
berbasis syariah. Menurut (Pradesyah, 2023), literasi keuangan pada pelaku UMKM halal harus 
memasukkan nilai-nilai etika Islam agar digitalisasi keuangan tidak menyalahi prinsip syariah. 
Pemahaman terhadap manfaat pencatatan transaksi, manajemen utang, serta pengelolaan modal usaha 
menjadi prasyarat penting dalam penggunaan QRIS secara optimal. 

Literasi keuangan menjadi kunci keberhasilan adopsi sistem pembayaran digital. Pradesyah 
(2023) menegaskan bahwa pelaku UMKM halal perlu dibekali dengan pemahaman konsep keuangan 
yang sejalan dengan prinsip syariah. Indikator seperti pengelolaan arus kas, pencatatan keuangan, dan 
kesadaran terhadap risiko keuangan merupakan fondasi penting untuk menghindari kerugian dan 
meningkatkan keberlangsungan usaha. Literasi ini juga mendukung keterbukaan UMKM dalam 
menerima inovasi seperti QRIS. 
 
 Sosialisasi Teknologi Keuangan 
        Sosialisasi teknologi keuangan digital merupakan proses diseminasi informasi dan edukasi yang 
bertujuan untuk meningkatkan pemahaman, penerimaan, dan keterlibatan masyarakat dalam 
penggunaan teknologi tersebut. Sosialisasi QRIS dapat dilakukan oleh berbagai pihak seperti lembaga 
keuangan, pemerintah, maupun asosiasi usaha, melalui pelatihan, pendampingan, maupun media 
digital. Proses ini penting untuk mengatasi resistensi terhadap teknologi baru serta mengurangi 
kesenjangan pengetahuan antar pelaku usaha. Sosialisasi yang efektif tidak hanya menyampaikan 
informasi teknis, tetapi juga menekankan manfaat ekonomi dan sosial dari penggunaan teknologi 
pembayaran digital.(D. T. Lestari et al., 2023). Sosialisasi QRIS yang dilakukan secara top-down sering 
kali tidak menjawab kebutuhan lokal pelaku UMKM. Ismail (2023) menekankan pentingnya 
pendekatan berbasis komunitas dan kearifan lokal dalam proses edukasi digital. Pelibatan tokoh 
masyarakat, asosiasi UMKM, dan akademisi akan memperkuat penyampaian pesan dan meningkatkan 
efektivitas adopsi QRIS, khususnya di sektor UMKM halal yang berorientasi pada nilai-nilai 
keagamaan. Sosialisasi yang efektif memerlukan strategi komunikasi yang sesuai dengan karakteristik 
UMKM. Ismail (2023) menyarankan penggunaan pendekatan partisipatif melalui media lokal dan 
pelibatan komunitas. Tingkat keberhasilan sosialisasi dapat diukur dari frekuensi pelatihan, jenis 
media yang digunakan (online/offline), dan keterlibatan peserta dalam kegiatan edukasi. Sosialisasi 
yang tepat mampu mendorong penerimaan pelaku usaha terhadap QRIS secara berkelanjutan. 
 
Hubungan Literasi, Sosialisasi, dan Penggunaan QRIS 

Interaksi antara literasi keuangan dan sosialisasi memiliki dampak yang signifikan terhadap 
adopsi QRIS oleh pelaku UMKM. Literasi yang baik memberikan dasar pemahaman dan kepercayaan 
terhadap teknologi, sedangkan sosialisasi memberikan panduan praktis dan dorongan motivasional. 
Kombinasi kedua faktor tersebut menciptakan lingkungan yang mendukung perubahan perilaku 
keuangan ke arah digital. Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa tingkat literasi dan intensitas 
sosialisasi memiliki hubungan positif dengan minat dan keputusan menggunakan sistem pembayaran 
digital. Oleh karena itu, kajian terhadap pengaruh kedua variabel ini menjadi relevan dalam upaya 
mendorong digitalisasi UMKM secara berkelanjutan. Korelasi antara literasi keuangan dan sosialisasi 
teknologi sangat menentukan keberhasilan adopsi QRIS. Literasi memberikan dasar pengetahuan, 
sedangkan sosialisasi membentuk sikap dan motivasi. Dalam hal ini, Pradesyah dan Ismail (2023) 
menegaskan bahwa integrasi kedua variabel akan menghasilkan percepatan transformasi keuangan 
digital di sektor UMKM halal, terutama jika dilakukan dengan pendekatan partisipatif dan 
kontekstual. 
 
METODE PENELITIAN 
 Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif deskriptif untuk menelaah peran QRIS dalam 
mendorong transaksi pada sektor UMKM. Pendekatan ini dipilih karena mampu mengukur variabel 
secara objektif melalui data numerik. Selain itu, pendekatan deskriptif digunakan untuk memberikan 
gambaran faktual terhadap fenomena yang diteliti. Kombinasi keduanya memungkinkan analisis yang 
sistematis dan terukur. Hasilnya diharapkan mencerminkan tingkat implementasi QRIS secara nyata 
di kalangan UMKM. 
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Populasi dan Sampel  

Jumlah pasti populasi UMKM halal di Medan saat ini tidak disebutkan secara spesifik dalam 
informasi yang tersedia. Namun, ada data yang menunjukkan bahwa sekitar 22.999 UMKM di 
Sumatera Utara telah mendapatkan sertifikasi halal. Namun, ada informasi bahwa Pemerintah Provinsi 
Sumatera Utara (bersama Kementerian Koperasi dan UKM) memfasilitasi sertifikasi halal untuk 1.000 
UMKM di Sumatera Utara. Selain itu, Pemkot Medan juga pernah menyebutkan bahwa sekitar 2.300 
UMKM di Medan telah mendapatkan sertifikat halal gratis. 

Menetukan sampel di atas 100 orang maka harus menggunakan rumus slovin yaitu sebagai 
berikut: 

n = N / 1+(N x e^2) 
n = 22.999 / 1+(22.999 x 5%^2) 
n =22.999 / 1+ (22.999 x 0,05^2) 
n =22.999 / 1+ (22.999 x 0,0025) 
n =22.999 / 1+ (57,5) 
n =22.999 / 58,5 
n =393 orang 
Keterangan: karena sampel penelitian terlalu besar, maka kami akan menyebar kuesioner hanya 

UMKM halal di sekitar UMSU yaitu sekitar 29 orang. Alasannya ialah waktu yang terbatas, tenaga 
yang kurang, dana yang kurang dan sampel terlalu banyak. 
 
Instrumen Penelitian 
       Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuesioner tertutup yang disusun 
berdasarkan indikator dari masing-masing variabel, yaitu variabel Literasi Keuangan, Sosialisasi 
Penggunaan QRIS, dan pelaku UMKM Halal. Kuesioner menggunakan skala Likert 1–5, mulai dari 
"sangat tidak setuju" hingga "sangat setuju". Prosedur pengumpulan data dilakukan dengan 
menyebarkan kuesioner langsung kepada responden, baik secara tatap muka maupun melalui media 
online untuk mempermudah akses dan menjangkau lebih banyak pelaku UMKM Halal. 
 
HASIL PENELITIAN 

a.) Uji Korelasi Pearson 

Tabel.1. Correlations 
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Uji korelasi Pearson dilakukan untuk mengetahui Ada tidaknya hubungan linear , Arah 
hubungan (positif atau negatif), Kekuatan hubungan antara dua variabel numerik. Uji ini juga 
memberikan nilai koefisien korelasi Pearson (r), yang menunjukkan tingkat kekuatan hubungan, 
dengan rentang nilai: 

 
Nilai r (Pearson) Kekuatan Hubungan  Arah 
0,00 – 0,19  Sangat lemah      Positif/Negatif 
0,20 – 0,39  Lemah       Positif/Negatif 
0,40 – 0,59  Sedang       Positif/Negatif 
0,60 – 0,79  Kuat       Positif/Negatif 
0,80 – 1,00  Sangat kuat      Positif/Negatif 
 

b.) Uji Validitas 

 
Tabel. 2. Case Processing Summary 

 

 
 

Tabel Case Processing Summary berfungsi untuk menunjukkan jumlah data atau responden 
yang terlibat dalam analisis statistik, serta berapa banyak yang dikeluarkan (excluded) karena tidak 
memenuhi syarat kelengkapan data. Tabel ini sangat penting karena membantu peneliti mengetahui 
berapa jumlah data valid yang benar-benar digunakan dalam proses analisis, misalnya uji korelasi 
Pearson. 
 

Berdasarkan tabel Case Processing Summary yang ditampilkan, dari total 33 responden, hanya 
32 responden (97,0%) yang datanya dianggap valid dan digunakan dalam analisis. Sementara itu, 1 
responden (3,0%) dikeluarkan dari analisis karena terdapat data yang kosong (missing value) pada 
satu atau lebih variabel. Proses penghapusan data yang tidak lengkap ini menggunakan metode 
listwise deletion, yaitu jika ada satu variabel yang tidak diisi, maka seluruh data dari responden 
tersebut tidak disertakan dalam analisis. Dengan demikian, tabel ini memberikan informasi yang 
penting mengenai kualitas dan kelengkapan data, serta memastikan bahwa hasil analisis hanya 
didasarkan pada data yang utuh dan layak dianalisis. 

 

c.) Uji Realibilitas 

Tabel .3. Reliabity Statistics 
 

 
 

Sumber : Data Diolah SPSS 25 
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Tabel Reliability Statistics berfungsi untuk mengetahui sejauh mana item-item dalam 

instrumen penelitian memiliki konsistensi internal yang baik, dengan menggunakan ukuran 
Cronbach’s Alpha. Berdasarkan hasil yang ditunjukkan dalam tabel, nilai Cronbach’s Alpha sebesar 
0,674 diperoleh dari 11 item pernyataan. Hal ini menunjukkan bahwa instrumen memiliki tingkat 
reliabilitas yang cukup, meskipun belum tinggi. Nilai ini masih dapat diterima terutama dalam 
penelitian yang bersifat eksploratif, karena menunjukkan bahwa sebagian besar item dalam kuesioner 
telah konsisten dalam mengukur konstruk yang sama. Namun, untuk mencapai reliabilitas yang lebih 
baik, perbaikan atau pengujian ulang terhadap item-item tertentu bisa dipertimbangkan. 

 
    Tabel 4. Coefficients  
 

                        
 

Tabel Coefficients di atas menunjukkan hasil uji regresi linear berganda yang bertujuan untuk 
mengetahui pengaruh masing-masing variabel independen, yaitu X dan X2, terhadap variabel 
dependen Y. Berdasarkan output tersebut, nilai konstanta (intercept) sebesar 10.636 menunjukkan 
bahwa jika nilai X dan X2 adalah nol, maka nilai Y diperkirakan sebesar 10.636. Variabel X memiliki 
koefisien regresi sebesar 0.196 dengan nilai signifikansi sebesar 0.171, yang berarti variabel X tidak 
berpengaruh signifikan terhadap Y karena nilai signifikansinya lebih besar dari 0.05. Demikian pula, 
variabel X2 memiliki koefisien regresi sebesar -0.002 dengan nilai signifikansi sebesar 0.967, yang juga 
menunjukkan bahwa variabel X2 tidak berpengaruh signifikan terhadap Y. Dengan demikian, dapat 
disimpulkan bahwa secara parsial, baik X maupun X2 tidak memberikan kontribusi yang signifikan 
terhadap perubahan variabel Y dalam model ini. 
 
PEMBAHASAN  

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pemasaran digital memberikan pengaruh yang 
signifikan terhadap peningkatan pendapatan UMKM halal di wilayah Kecamatan Medan Barat. Hal 
ini sejalan dengan perkembangan teknologi digital yang memberikan kemudahan bagi pelaku usaha 
mikro dalam memperluas jangkauan pasar melalui pemanfaatan media sosial, platform perdagangan 
elektronik, serta strategi pemasaran berbasis internet. Penerapan pemasaran digital memungkinkan 
UMKM untuk menjangkau konsumen di luar wilayah geografisnya, menekan biaya promosi, dan 
mempercepat proses interaksi dengan pelanggan. Temuan ini konsisten dengan hasil penelitian 
sebelumnya oleh (Handayani et al., 2022) yang mengonfirmasi bahwa pemasaran digital memiliki 
dampak positif terhadap peningkatan volume penjualan UMKM. 

Selain itu, aspek literasi keuangan juga terbukti berkontribusi secara positif dan signifikan 
terhadap pertumbuhan pendapatan pelaku UMKM. Pengetahuan yang memadai dalam hal pencatatan 
keuangan, manajemen arus kas, dan penyusunan anggaran yang efektif menjadi dasar bagi pelaku 
usaha dalam mengambil keputusan bisnis yang tepat. Di samping itu, pemanfaatan QRIS sebagai alat 
pembayaran digital turut memberikan kemudahan dalam proses transaksi, yang pada akhirnya 
berdampak pada peningkatan efisiensi operasional serta keuntungan usaha secara keseluruhan. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pemasaran digital memberikan pengaruh yang 
signifikan terhadap peningkatan pendapatan UMKM halal di wilayah Kecamatan Medan Barat. Hal 
ini sejalan dengan perkembangan teknologi digital yang memberikan kemudahan bagi pelaku usaha 
mikro dalam memperluas jangkauan pasar melalui pemanfaatan media sosial, platform perdagangan 
elektronik, serta strategi pemasaran berbasis internet. Penerapan pemasaran digital memungkinkan 
UMKM untuk menjangkau konsumen di luar wilayah geografisnya, menekan biaya promosi, dan 
mempercepat proses interaksi dengan pelanggan. Temuan ini konsisten dengan hasil penelitian 
sebelumnya oleh Handayani et al. (2022) yang mengonfirmasi bahwa pemasaran digital memiliki 
dampak positif terhadap peningkatan volume penjualan UMKM. 
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Selain itu, aspek literasi keuangan juga terbukti berkontribusi secara positif dan signifikan 
terhadap pertumbuhan pendapatan pelaku UMKM. Pengetahuan yang memadai dalam hal pencatatan 
keuangan, manajemen arus kas, dan penyusunan anggaran yang efektif menjadi dasar bagi pelaku 
usaha dalam mengambil keputusan bisnis yang tepat. Di samping itu, pemanfaatan QRIS sebagai alat 
pembayaran digital turut memberikan kemudahan dalam proses transaksi, yang pada akhirnya 
berdampak pada peningkatan efisiensi operasional serta keuntungan usaha secara keseluruhan. 

Dalam konteks literasi keuangan, temuan ini menguatkan pandangan bahwa tingkat literasi 
yang rendah akan menjadi penghambat utama adopsi sistem keuangan digital. (Pradesyah et al., 2020) 
menyatakan bahwa pelaku UMKM, khususnya yang bergerak di sektor halal, membutuhkan 
pendekatan literasi keuangan yang tidak hanya bersifat teknis tetapi juga berbasis pada prinsip syariah. 
Dengan memiliki pemahaman yang memadai, pelaku usaha dapat mengelola dana secara bijak, 
menggunakan QRIS secara optimal, serta menghindari praktik keuangan yang merugikan. 

Sementara itu, faktor sosialisasi menjadi elemen penting dalam meningkatkan adopsi QRIS. 
Penelitian ini menemukan bahwa meskipun sosialisasi telah dilakukan, namun belum sepenuhnya 
menjangkau semua pelaku UMKM secara efektif. Hal ini senada dengan kajian (Wulandari & 
Pradesyah, 2023) yang menyatakan bahwa program sosialisasi harus dilakukan secara berkelanjutan, 
bersifat partisipatif, dan disesuaikan dengan karakteristik lokal pelaku usaha. Kegiatan edukatif seperti 
pelatihan teknis, simulasi penggunaan QRIS, dan pendampingan langsung sangat dibutuhkan untuk 
meningkatkan pemahaman dan penerimaan teknologi pembayaran digital di kalangan pelaku UMKM. 

Menariknya, meskipun literasi keuangan dan sosialisasi tidak berpengaruh signifikan secara 
parsial dalam uji regresi linear, namun secara umum kedua variabel tersebut tetap berperan penting 
dalam mendorong penggunaan QRIS. Hal ini mengindikasikan bahwa mungkin terdapat variabel 
intervening seperti kepercayaan terhadap teknologi, kemudahan teknis, atau dukungan institusional 
yang juga perlu dikaji lebih lanjut dalam penelitian lanjutan. Pendekatan kuantitatif yang digunakan 
dalam penelitian ini memberikan gambaran awal, namun eksplorasi kualitatif akan lebih menggali 
faktor-faktor psikososial yang mempengaruhi perilaku penggunaan teknologi digital. 

QRIS sebagai bagian dari sistem keuangan digital telah terbukti mampu meningkatkan 
efisiensi, transparansi, dan akuntabilitas dalam pencatatan transaksi UMKM. Keunggulan ini sangat 
relevan dalam upaya pembentukan sistem ekonomi halal yang bersih dan dapat dipercaya. Oleh 
karena itu, implementasi QRIS di sektor UMKM halal seharusnya menjadi bagian dari kebijakan 
strategis pemerintah daerah dalam mendukung transformasi digital ekonomi lokal. Kesesuaian antara 
teknologi digital dan nilai-nilai syariah menjadi titik temu antara efisiensi ekonomi dan etika bisnis 
Islami (Pradesyah & Ismail, 2023). 

Hasil studi ini juga memperlihatkan adanya tantangan implementasi, seperti keterbatasan 
infrastruktur digital, kesenjangan pengetahuan antar pelaku usaha, serta sikap resistensi terhadap 
perubahan. Keterbatasan ini sering ditemukan pada UMKM di wilayah pinggiran atau yang dikelola 
oleh generasi yang belum akrab dengan teknologi. Dalam hal ini, pendekatan edukatif berbasis 
komunitas menjadi kunci, seperti yang disarankan oleh (Ibrahim & Pradesyah, 2023), yakni sosialisasi 
QRIS harus dilakukan melalui komunitas lokal, masjid, atau kelompok UMKM berbasis keagamaan 
untuk meningkatkan efektivitas penyampaian pesan. 

Lebih lanjut, penelitian ini menunjukkan bahwa digitalisasi UMKM tidak dapat berjalan 
optimal tanpa sinergi lintas sektor. Pemerintah, perbankan syariah, universitas, serta organisasi 
masyarakat perlu membentuk kolaborasi untuk menyusun roadmap transformasi digital UMKM halal 
secara komprehensif. Digitalisasi bukan sekadar pengenalan teknologi, tetapi merupakan proses 
pemberdayaan ekonomi yang bertumpu pada kapasitas manusia dan nilai-nilai budaya lokal. 

Secara teoritis, hasil penelitian ini memperkuat hipotesis bahwa literasi dan sosialisasi 
merupakan landasan penting dalam adopsi sistem pembayaran digital. Namun, untuk mencapai 
digitalisasi yang inklusif dan berkelanjutan, diperlukan perbaikan sistematik baik dari sisi kebijakan, 
pelatihan, maupun dukungan infrastruktur. Penelitian ini menjadi kontribusi awal untuk memahami 
dinamika implementasi QRIS pada UMKM halal, serta menjadi pijakan dalam merumuskan strategi 
intervensi yang lebih adaptif dan kontekstual ke depannya. 

 
PENUTUP 

Dari pembahasan hasil sebelumnya dapat disimpulkan bahwa pengaruh literasi keuangan, 
sosialisasi penggunaaan qris, berpengaruh secara signifikan terhadap pelaku UMKM halal di Sumatera 
Utara. Dalam penelitian ini terdapat keterbatasan yaitu dalam proses pengumpulan data ditemukan 
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beberapa responden yang tidak sesuai dengan kriteria yang ditentukan. Hal ini terjadi karena dalam 
proses pengisian kuesioner peneliti tidak turun langsung untuk memantau proses pengisian kuesioner 
tersebut. Selain itu, hasil penelitian ini juga mengindikasikan pentingnya penguatan peran aktor-aktor 
eksternal, seperti pemerintah daerah, lembaga keuangan syariah, dan institusi pendidikan dalam 
memperluas literasi keuangan dan memperkuat efektivitas sosialisasi QRIS. Kolaborasi strategis di 
tingkat lokal dapat mempercepat proses adopsi QRIS secara lebih merata, terutama bagi UMKM halal 
yang tersebar di wilayah pinggiran dengan keterbatasan akses teknologi. Penerapan QRIS di kalangan 
UMKM halal tidak hanya meningkatkan efisiensi transaksi, tetapi juga membuka peluang peningkatan 
akuntabilitas usaha dan akses terhadap pembiayaan formal. Literasi keuangan yang dikombinasikan 
dengan pendekatan sosialisasi berbasis komunitas terbukti mampu meningkatkan kesadaran digital 
para pelaku UMKM. Oleh karena itu, dibutuhkan kebijakan afirmatif yang berbasis pada kondisi lokal 
dan berbasis nilai-nilai syariah dalam upaya akselerasi digitalisasi UMKM halal secara berkelanjutan. 
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